
 

  
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH PENAMBAHAN KEMON AIR, KIAMBANG DAN 

PURUN TIKUS DALAM RANSUM TERHADAP PRODUKSI 

GAS, KONSENTRASI VFA DAN JUMLAH BAKTERI TOTAL 

 

EFFECT OF ADDITIONAL NEPTUNIA OLERACEA LOUR, 

SALVINIA MOLESTA, ELEOCHARIS DULCIS IN RATION ON 

GAS PRODUCTION, VFA CONCENTRATION AND TOTAL 

BACTERIA COUNT 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

Atik Mayang Sari 

05041381823033 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

2022



   

SUMMARY 

 
ATIK MAYANG SARI. Effect of Additional Neptunia Oleracea Lour, Salvinia 

Molesta, Eleocharis Dulcis in Ration on Gas Production, Concentration VFA and Total 

Bacteria Count (Supervised by RISWANDI). 

  

 This study aimed to determine the effect of additional Neptunia Oleracea Lour, 

Salvinia Molesta, Eleocharis Dulcis in Ration on Gas Production, Concentration VFA 

and Total Bacteria Count. This research was carried out from July 2021 to September 

2021 in the Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Department of 

Animal Husbandry Technology and Industry, Sriwijaya University. This study used a 

completely randomized design (CRD) method with 4 treatments and 4 replications. The 

treatments consisted of A (70% Bengal Grass + 30% Concentrate), B (40% Benggala 

Grass + 30% Neptunia Oleracea Lour + 30% Concentrate), C (40% Benggala Grass + 

30% Salvinia Molesta + 30% Concentrate), D ( 40% Benggala Grass + 30% Eleocharis 

Dulcis + 30% Concentrate). Parameters observed were gas production, concentration 

VFA and total bacteria count. The results of this study showed that the treatment with 

the addition of neptunia oleracea lour, salvinia molesta, eleocharis dulcis in the ration 

had a significant effect (P<0.05) on gas production, concentration VFA and total 

bacteria count. The conclusion of this study is that the addition of neptunia oleracea 

lour supplementation (40% Benggala grass + 30% Neptunia oleracea lour  + 30% 

concentrate) resulted in higher VFA concentrations and total bacteria count compared 

to salvinia molesta and eleocharis dulcis supplementation. 

 

Keywords: Neptunia Oleracea Lour, Salvinia Molesta, Eleocharis Dulcis, Gas  

        Production, Concentration VFA and Total Bacteria Count 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

RINGKASAN 

 
ATIK MAYANG SARI. Pengaruh Penambahan Kemon Air, Kiambang dan Purun 

Tikus dalam Ransum Terhadap Produksi Gas, Konsentrasi VFA, dan Jumlah Bakteri 

Total (Dibimbing oleh RISWANDI).  

 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan purun tikus, 

kiambang, dan Kemon air dalam ransum terhadap produksi gas, konsentrasi VFA dan 

jumlah bakteri total. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli 2021 sampai dengan 

bulan September 2021 dilaboratorium Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi 

dan Industri Peternakan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri 

dari A (70% Rumput Benggala + 30% Konsentrat), B (40% Rumput Benggala + 30% 

Kemon Air + 30% Konsentrat), C (40% Rumput Benggala + 30% Kiambang + 30% 

Konsentrat), D (40% Rumput Benggala + 30% Purun Tikus + 30% Konsentrat). 

Paramater yang diamati adalah produksi gas, konsentrasi VFA dan jumlah bakteri total. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan Kemon air, 

kiambang dan purun tikus dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi 

gas, konsentrasi VFA dan jumlah bakteri total. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

penambahan perlakuan suplementasi kemon air (40% Rumput Benggala + 30% Kemon 

Air + 30% Konsentrat) menghasilkan konsentrasi VFA dan jumlah bakteri total lebih 

tinggi dibandingkan suplementasi kiambang dan purun tikus.   

 

Kata kunci : Kemon Air, Kiambang, Purun Tikus, Produksi Gas, Konsentrasi VFA, 

           Jumlah Bakteri Total 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Pakan merupakan salah satu faktor yang penting dalam industri peternakan 

karena memenuhi kebutuhan energi dalam proses pertumbuhan. Ketersediaan pakan 

dari segi kualitas maupun kuantitas sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 

usaha peternakan, sebagian besar masyarakat peternakan di Indonesia masih 

menggunakan hijauan segar berupa rumput, leguminosa dan dedaunan alami, akibatnya 

usaha peternakan tidak dapat berkembang karena bahan pakan tergantung pada alam, 

ketersediaan pakan ketika musim hujan melimpah dan berkurang pada musim kering 

atau kemarau. Menurut Saking dan Qomariyah (2017), pakan hijauan pada ruminansia 

mencapai 70% dari total pakan dan sisanya adalah konsentrat. Potensi lahan rawa 

sebagai sumber hijauan pakan ternak secara alternative menggunakan hijauan rawa.  

Ketersedian hijauan rawa di Sumatera Selatan sangat potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai alternatif pakan sumber serat dengan luas rawa sekitar 613.795 

Ha yang terdiri dari 455.949 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha rawa lebak 

(Syafputri, 2014). Ketersediaan hijauan rawa ini menjadi potensi untuk dimanfaatkan 

sebagai hijauan sumber serat bagi ternak ruminansia. pemanfaatan hijauan rawa 

dianggap sebagai salah satu solusi pakan alternatif yang dapat mengatasi permasalahan 

pakan seperti ketersedian rumput unggul yang semakin langka, keterbatasan lahan serta 

biaya produksi yang tinggi karena tingginya harga pakan.  

Hijauan rawa merupakan hijauan pakan yang tumbuh di daerah rawa yang 

banyak menyimpan potensi pakan untuk bidang peternakan. Hijauan rawa yang tumbuh 

di rawa terdiri dari rumput dan leguminosae. Menurut Rostini (2014) pemanfaatan 

rumput rawa sebagai pengganti rumput unggul oleh peternak secara langsung dengan 

sistem gembala atau sebagai sumber hijauan karna rumput potong salah satu 

penyediaan pakan bagi ternak. Hijauan rawa memiliki ketersedian yang berlimpah dan 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. Kandungan nutrisi hijauan 

rawa cukup baik untuk ternak ruminansia mempunyai kandungan nutrisi hijauan rawa 

rata-rata protein kasar berkisar 16,2-17,7% (Jaelani, 2018a), adapun kandungan serat 

kasar 23-44% (Jaelani, 2018). Beberapa jenis hijauan rawa berpotensi sebagai pakan 

alternative adalah kemon air, purun tikus dan kiambang dengan komposisi kimia kemon 



2 

  Universitas Sriwijaya 

air terdiri dari protein kasar 20,56% lemak kasar 2,92% dan serat kasar 15,3% 

(Muhakka et al., 2020). Kiambang memiki kandungan nutrisi seperti protein kasar 

15,9%, lemak kasar 2,1%, Ca 1,27%, dan P 0,798%, tetapi kandungan serat kasarnya 

tinggi yaitu sebesar 16,8% (Rosani, 2002). dan Purun tikus memiliki kandungan nutrisi 

protein 8,67%, serat 24,48% dan lemak 1,01% (Jaelani, 2014). 

 Pakan yang diberikan pada ternak harus diketahui komposisi dan kandungan 

nutrisinya terlebih dahulu agar pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan, tidak 

mengganggu kecernaanya serta dapat memperbaiki populasi mikroba dan karakteristik 

fermentasi rumen. Kombinasi pakan dari hijauan rawa dan bahan lokal mempunyai 

kandungan yang cukup tinggi dan baik untuk meningkatkan produktivitas seperti 

leguminosa mampu memenuhi kebutuhan nutrisi pakan karena penambahan 

leguminosa sekitar 30% dapat mempengaruhi kecernaan protein kasar dan bahan 

kering.  

 Berdasarkan uraian diatas saat ini belum ada penelitian tentang pengaruh 

penambahan Purun Tikus, Kiambang, dan Kemon air dalam ransum terhadap produksi 

gas, konsentrasi VFA dan jumlah bakteri total secara in vitro, maka perlu dilakukannya 

penelitian tersebut.   

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan purun tikus, 

kiambang, dan Kemon air dalam ransum terhadap produksi gas, konsentrasi VFA dan 

jumlah bakteri total.    

 

1.3. Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah dengan pemberian purun tikus, kiambang, 

dan Kemon air dalam ransum berpengaruh terhadap produksi gas, konsentrasi VFA, 

dan jumlah bakteri total.
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